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PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa draf disertasi dengan judul 

“Penelusuran Senyawa Antibakteri dari Jamur Simbion Marine Sponge asal 

Perairan Indonesia” disusun dengan arahan promotor dan ko-promotor sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Doktor pada Program Doktor Manajemen 

Sumberdaya Pantai, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Univeristas 

Diponegoro.  

Disertasi ini merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan tiruan 

atau duplikasi dari disertasi ataupun karya ilmiah yang sudah dipublikasikan 

dan/atau pernah dipakai untuk mendapatkan gelar akademik di lingkungan 

Perguruan Tinggi atau Instansi manapun.  

Sumber informasi pada bagian-bagian tertentu dalam penulisan disertasi 

yang saya kutip dari hasil karya orang lain, telah disebutkan secara jelas sesuai 

dengan norma, kaidah dan etika penulisan ilmiah.  

Apabila pada kemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian dari disertasi 

ini bukan hasil karya saya sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu, 

maka saya bersedia menerima sanksi pencabutan gelar akademik yang saya 

sandang san sanksi-sanksi lainnya sesuai peraturan perundangan yang berlaku. 
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      Aninditia Sabdaningsih, S.Si., M.Si 

      26010116510008 
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RINGKASAN 

Aninditia Sabdaningsih. 26010116510008. Penelusuran Senyawa Antibakteri dari 

Jamur Simbion Marine Sponge asal Perairan Indonesia (Promotor: Ocky Karna 

Radjasa, Co-Promotor: Agus Sabdono dan Agus Trianto). 

 

Indonesia sebagai negara tropis dihadapkan pada permasalahan berupa penyakit 

infeksi (infectious disease) yang terutama disebabkan oleh bakteri. Penyakit infeksi 

ini dapat ditanggulangi dengan resep antibiok, akan tetapi karena penggunaan yang 

tidak rasional, tidak patuh aturan, dan dosis yang tinggi, menyebabkan munculnya 

strain bakteri yang resisten terhadap antibiotik. Resistensi yang terjadi secara global 

ini perlu segera mendapatkan solusi salah satunya adalah dengan penemuan 

kandidat senyawa antibiotik baru. Sponge dianggap sebagai sumber bahan hayati 

laut yang produktif, akan tetapi karena senyawa bioaktif yang dihasilkan sedikit, 

maka untuk mencegah adanya eksploitasi terhadap sponge perlu dilakukan isolasi 

terhadap mikroorganisme yang bersimbiosis dengannya, salah satunya adalah 

jamur laut. Sejauh ini, penelitian yang dilakukan dari Taman Nasional Wakatobi 

masih pada tataran skrining. Penemuan terhadap senyawa antibakteri asal perairan 

Taman Nasional Wakatobi menjadi penting untuk dilakukan, selain dilakukan juga 

isolasi dan skrining jamur simbion marine sponge dari perairan Taman Nasional 

Karimunjawa sebagai eksplorasi isolat potensial. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengkarakterisasi jamur simbion marine sponge yang berpotensi sebagai agen 

antibakteri, menemukan fase pertumbuhan yang mampu menghasilkan aktivitas 

antibakteri tertinggi dari jamur potensial, menemukan senyawa aktif, dan 

menemukan klaster gen penghasil senyawa aktif pada jamur simbion marine 

sponge. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksplorasi 

eksperimental. Identifikasi isolat potensial dilakukan berdasarkan gen penyandi 18s 

rRNA, skrining awal dilakukan dengan metode agar plug, senyawa aktif diperoleh 

dengan metode bioassay-guided fractionation menggunakan KLT, kolom 

kromatografi, Flash kromatografi, HPLC, LC-HRMS, dan elusidasi struktur 

diidentifikasi dari hasil 1D, 2D-NMR, penentuan konsentrasi daya hambat terkecil 

dilakukan dengan dilusi, dan klaster gen diperoleh dari hasil analisis menggunakan 

antiSMASH.  

Hasil yang diperoleh adalah ditemukannya isolat jamur simbion marine sponge 

yang mampu menghambat pertumbuhan MDR-A. baumannii, K. pneumonia dan S. 

aureus dengan kode WK-P9 asal perairan Taman Nasional Wakatobi. Berdasarkan 

sekuens dari gen 18S rRNA, isolat ini memiliki homologi sebesar 99.20% dengan 

Penicillium citrinum. Fase pertumbuhan dari isolat WK-P9 memiliki fase lag, log, 

stasioner dan kematian. Aktivitas antibakteri yang paling tinggi diperoleh pada 

inkubasi hari ke-12 pada MDR-A. baumannii, dan hari ke-21 pada MDR-

K.pneumonia dan S. aureus, pada fase eksponensial. Hasil purifikasi dari ekstrak 

isolat WK-P9 diperoleh 4 senyawa turunan Citrinin yaitu 1 senyawa baru 

dinamakan Penicitrinone G, 3 senyawa yang telah diketahui yaitu Penicitrinone A, 

Penicitrinone E, dan Penicitrinol J. Senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri 

adalah Penicitrinol J dengan MIC 16 µg/mL. Gen yang bertanggungjawab terhadap 

biosintesis Citrinin tergolong dalam PKS Tipe I yaitu CitS citrinin polyketides 

synthase. 
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